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Abstrak. Hasil pertanian bawang merah yang ada di Desa PondokKelor Kecamat-
an Paiton Kabupaten Probolinggo merupakan sebuah pemanfaatan yang memiliki 
peluang untuk petani ke depannya, banyak para petani yang ada di desa tersebut 
menanam bawang merah sebagai tanaman unggulan yang memberikan harapan 
tinggi dari usaha pertanian mereka. Berdasarkan adanya aset dan pemanfaatan 
tersebut, perlu adanya suatu inovasi dari pengolahan hasil pertanian bawang me-
rah untuk menambah pendapatan hasil panen bawang merah tersebut.  Bentuk 
pengabdian yang akan dilakukan adalah pemberdayaan masyarakat dalam mem-
buat olahan bawang merah menjadi produk makanan yang siap saji yaitu Keripik 
Brambang. Keripik brambang adalah produk olahan yang dibuat yakni sebuah 
produk keripik yang berbahan dasar dari bawang merah. Dengan adanya pengem-
bangan produk olahan ini, petani bawang merah dapat mengetahui pemanfaatan 
dan mengelola aset yang dimiliki dengan optimal sehingga mampu menunjang 
tercapainya kesejahteraan ekonomi masyarakat di lingkungan tersebut.penggu-
naan media sosial adalah memudahkan semua orang untuk berkomunikasi, ber-
partisipasi, saling berbagi, dan membentuk suatu jaringan online, sehingga dapat 
menyebarluaskan konten mereka sendiri.

Kata kunci: Pemanfaatan Promosi; Bawang Merah; Media Sosial.

Abstract. The results of onion farming in PondokKelor Village, Paiton District, 
Probolinggo Regency are opportunities that have opportunities for farmers in the 
future, many farmers in the village plant shallots as a superior crop that gives high 
hopes for their agricultural businesses. Based on these assets and utilization, it is 
necessary to innovate from processing shallots to increase the yield of shallots. The 
form of service that will be carried out is community empowerment in making pro-
cessed shallots into ready-to-eat food products, namely Brambang Chips. Bram-
bang chips are processed products made from chips made from shallots. With the 
development of this processed product, shallot farmers can find out the optimal 
utilization and management of their assets so that they can support the achieve-
ment of the economic welfare of the community in their environment. The use of 
social media to make it easier for everyone to communicate, participate, share, and 
form networks. online, so they can share their own content.

Keywords: Promotion utilization; Shallots; Social Media.
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Pendahuluan
Desa Pondokkelor merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Paiton Kabupaten Probolinggo. Sebagian besar masyarakat di Desa Pondok-
kelor adalah seorang petani bawang merah. Berdasarkan data yang dipero-
leh arus ekonomi masyarakat pedesaan tersebut banyak yang mengandal-
kan pertanian bawang merah. Jumlah penduduk  Desa Pondokkelor adalah 
3400 penduduk. Pemilihan lokasi yang tepatnya  dilakukan di Pondok Kelor 
Jl. Raya Paiton No.147 Dusun Cempaka RT. 11/RW. 06 Kecamatan Paiton 
Kabupaten Probolinggo ini dikarenakan bawang merah menjadi komodi-
tas utama daerah tersebut namun keuntungan yang diperoleh petani belum 
maksimal.(Sulistiyanto 2017)

            

Produksi bawang merah  di Desa Pondok Kelor tumbuh rata-rata 8% per 
tahun, dari 6,9 juta ton pada tahun 2001 menjadi lebih dari 9 juta ton pada 
tahun 2005, mencakup hampir satu juta hektar dengan hasil rata-rata 9,6 ton 
per hektar. Produksi cabai menyumbang 20% dari tanah yang saat ini digu-
nakan untuk produksi bawang merah tetapi hanya menghasilkan 12% dari 
total luaran bawang merah karena hasil panen rata-rata rendah. 

Bawang merah memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi. Produksi ba-
wang merah meningkat dari 0,8 juta ton pada tahun 2003 menjadi hampir 
1,1 juta ton pada tahun 2013. Hal ini disebabkan oleh peningkatan substan-
sial dalam infrastruktur irigasi dan penggunaan kultivar yang lebih baik se-
lama periode.
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Ditinjau dari aspek sosial budaya masyarakat setempat, dengan banyak-
nya masyarakat yang menanam bawang merah dan menjualnya tanpa dija-
dikan sebuah olahan, sehingga pemasarannya hanya berfokus pada bawang 
merahnya saja. Dan dilihat dari aspek manajemen masyarakat belum pa-
ham dan terampil dalam mengelola teknik promosi dan pemasaran produk 
yang akan dihasilkan. Disisi lain mitra masih belum mengetahui bagaimana 
mempromosikan baik secara online maupun kerja sama dengan pihak swa-
layan/toko dan memasarkan produk secara baik . Jika bawang merah diolah 
menjadi sebuah produk maka akan mendapatkan penghasilan lebih bagi 
masyarkat setempat, salah satunya dengan diolah menjadi sebuah produk 
Brambang Chips.(diana magfiroh 2018).

Sedangkan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di Desa Pon-
dokkelor adalah terkait dengan kegiatan pemasarannya. Beberapa kendala 
serta rintangan yang dilalui terkait faktor cuaca yang tidak menentu seperti 
cuaca buruk, perawatan yang kurang maksimal sehingga tidak jarang dise-
rang oleh ulat dan jamur yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam panen 
serta menyebabkan kerugian dalam produksi.

Pemanfaatan bawang merah yang ada di Desa Pondokkelor ini dapat 
menjadi sebuah peluang bisnis dengan memanfaatkannya sebagai produk 
kreatif yang dapat menambah pendapatan dan menambah nilai jual dari ha-
sil panen tersebut. Salah satunya dengan cara membuat produk Brambang 
Chips yang berbahan dasar bawang merah. Serta penggunaan media sosial 
dalam pemasaran hasil olahan tersebut untuk meningkatkan perekonomian 
di desa Pondokkelor agar pemasarannya bisa lebih luas lagi. 

Potensi Media Sosial sebagai Sarana Promosi Brambang Chips ...
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Tujuan Pengabdian
Tujuan kegiatan pengabdian tentang pemasaran produk melalui media 

sosial yaitu agar masyararakat lebih kreatif dalam mengolah bawang merah 
menjadi sebuah produk. Dalam kegiatan pengabdian ini masyarakat dibe-
rikan materi tekait dengan cara pengolahan dan pemasaran produk hasil 
pertanian bawang merah yang dilakukan dengan tujuan memberikan nilai 
tambah dan harga jual yang lebih tinggi. 

Kegiatan pengabdian terkait dengan pemasaran online (digital marke-
ting) terlihat bahwa masyarakat belum melakukan kegiatan pemasaran seca-
ra online. Pemasaran yang dilakukan oleh masyarakat di lokasi pengabdian 
masih secara langsung. Kurangnya pengetahuan terkait dengan pemasaran 
secara online menyebabkan masyarakat masih menggunakan saluran seca-
ra langsung. Pada kegiatan penyuluhan ini masyarakat diperkenalkan bagai-
mana menggunakan media online untuk kegiatan pemasaran baik melalui 
whatsapp, instagram, dan media lainnya. Masyarakat dapat mempromosi-
kan produk yang dimiliki melalui media online. 

Selain itu pengabdian ini  dilakukan untuk memberdayakan hasil perta-
nian masyarakat menjadi produk siap saji sehingga mampu menjadi pen-
dapatan tambahan bahkan utama dalam mensejahterakan perekonomian 
petani bawang merah. Selain itu, dampak dari pengabdian ini supaya pe-
ningkatan atau pengolahaan bawang merah di Desa Pondok Kelor bisa le-
bih berkembang, terutama dalam pemasarannya.(Rukmana and Komariah 
2017)

Manfaat Pengabdian
Manfaat dari pengabdian ini bagi mitra yaitu menambah penghasilan 

dan peluang bisnis masyarakat Desa Pondok Kelor dari hasil pengolahan 
bawang merah. Kemudian, menambah kreatifitas masyarakat Pondok Ke-
lor dalam pembuatan produk yang berbahan bawang merah, sehingga ma-
syarakat mampu membuka peluang berwirausaha kreatif. Masyarakat juga 
dapat mengembangkan dan meningkatkan produktifitas pemasaran melalui 
media social. Untuk menambah penghasilan dan peluang bisnis masyarakat 
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PondokKelor dari hasil pengolahan bawang merah, menambah kreatifitas 
masyarakat PondokKelor dalam pembuatan produk yang berbahan bawang 
merah serta meningkatkan produktifitas pemasaran melalui media sosial.

Metode Pelaksanaan
Tahapan Pelaksanaan
1. Permasalahan dalam Bidang Produksi

Petani bawang merah di Desa Pondok Kelor yang merupakan salah satu 
pemanfaatan aset yang berpeluang menghasilkan keuntungan, jika peman-
faatan yang dimiliki dapat dikelola dan dimanfaatkan dengan baik dan be-
nar.(Widodo et al. 2020) 

Namun dalam proses penanaman atau budidaya bawang merah tersebut 
tidak selamanya proses atau tahapannya berjalan dengan mulus. Beberapa 
kendala dan rintangan yang dilalui yakni faktor cuaca yang tidak menentu 
seperti cuaca buruk, perawatan yang kurang maksimal sehingga tidak jarang 
diserang oleh ulat dan jamur yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam 
panen serta menyebabkan kerugian dalam produksi.

2. Permasalahan dalam Bidang Pemasaran
Pemanfaatan bawang merah yang ada di Desa PondokKelor dapat men-

jadi sebuah peluang bisnis dengan memanfaatkannya sebagai suatu produk 
kreatif yang dapat menambah pendapatan dan menambah nilai jual dari 
hasil panen tersebut. Peluang ini tercipta dari adanya kesadaran seorang wi-
rausaha atau masyarakat sekitar yang mampu melihat situasi dan kondisi se-
hingga dapat menghasilkan sebuah produk berupa barang atau olahan yang 
dapat memberikan nilai tambah serta dapat dikelola oleh masyarakat. Salah 
satunya dengan cara membuat produk Brambang Chips yang berbahan da-
sar bawang merah. Namun, produk tersebut tidak dapat dipasarkan dengan 
baik apabila tidak dikemas dengan manajemen marketing yang maksimal 
dan menarik.

Dalam rangka meningkatkan sarana promosi Brambang Chips, maka te-
lah dilakukan kegiatan pelatihan awal selama 3 hari, sejak hari Jumat s.d. 

Potensi Media Sosial sebagai Sarana Promosi Brambang Chips ...



P-ISSN: 2962-3227 | E-ISSN: 2962-3235
Prosiding Seminar Hi-Tech (Vol. 1, No. 1, 2022)

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/hitech  

Seminar Nasional Hi-Tech (Health, Humanity, Technology), Probolinggo, 14-15 Sep 2022 75

Minggu, tanggal 01 s.d. 03 April 2022. Jumlah peserta yang mengikuti kegi-
atan ini sebanyak 15 orang yang didominasi oleh perempuan. Untuk men-
capai target, adapun materi yang disajikan sebagai berikut: (a) Cara mena-
ngani permasalahan yang biasanya terjadi saat proses penanaman bawang 
merah. (b) Pemanfaatan peluang bisnis dengan produk yang sudah menjadi 
ciri khas Desa Pondok Kelor. (d) Cara mengolah bawang merah menjadi se-
buah produk. (e) Penerapan strategi pemasaran.

Pada kegiatan ini juga perlu adanya pendampingan untuk mengontrol 
kegiatan agar sesuai dengan rencana dan tujuan serta membantu meme-
cahkan masalah yang mungkin timbul dalam pelaksanaan kegiatan.(Arfan 
arawaty n.d.) 

Disamping itu, pada tahapan ini akan ada sosialisasi serta pengabdian 
dari beberapa mahasiswa Universitas Nurul Jadid. Kegiatan ini berlangsung 
selama 12 bulan yang akan dijabarkan pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Rincian Tahapan Kegiatan Mitra

No Kegiatan
Bulan ke-

Ket.
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Sosialisasi pro-
gram PkM Tim KKN

2 Pengolahan 
produk

Tim KKN 
& Mitra

3 Pendidikan 
dan pelatihan 
kewirausahaan 
dan strategi 
marketing

Tim KKN 
& Mitra

4 Pelatihan 
keterampilan 
teknis pemasa-
ran

Tim KKN 
& Mitra

5 Keterampilan 
managerial

Tim KKN 
& Mitra

6 Produksi, 
pengemasan, 
dan pemasaran

Tim KKN 
& Mitra

7 Analisis usaha Tim KKN
8 Evaluasi dan 

laporan kegia-
tan

Tim KKN
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Pada bulan pertama dilakukan sosialisasi. Bulan kedua dilakukan pengo-
lahan produk. Bulan ketiga dan keempat dilakukan pendidikan dan pelatih-
an melalui transfer ilmu masalah kewirausahaan dan strategi marketing. Bu-
lan kelima dan keenam dilakukan pelatihan keterampilan teknis pemasaran. 
Bulan ketujuh keterampilan managerial. Bulan kedelapan dan kesembilan 
dilakukan produksi, pengemasan, dan pemasaran. Bulan kesepuluh dilaku-
kan analisis usaha. Bulan kesebelas dan keduabelas dilakukan evaluasi dan 
laporan kegiatan.

Partisipasi Mitra
Dalam pelaksanaan program ini, partisipasi mitra merupakan kunci uta-

ma dalam pengolahan dan pemasaran produk olahan bawang merah.(Lidya 
et al. 2019).

Mitra sebagai suplier, pemilik lahan, dan penyedia bahan baku utama 
bawang merah yang merupakan hasil dari lahan pertanian. Selain itu, mitra 
juga sebagai obyek program ini berdasarkan tujuan dan manfaat yang telah 
ditargetkan sekaligus pengembangan usaha ekonomi masyarakat.

Partisipasi mitra pada kegiatan ini adalah menyiapkan peralatan dapur 
seperti kompor gas, wajan, wadah dan sebagainya sebagai alat pengolahan 
bawang merah. Kemudian, bahan baku utama yang dibutuhkan berupa be-
rupa bawang merah segar, bawang putih, tepung terigu, tepung tapioka, te-
lur, margarin, air, kaldu bubuk, garam, kompor dan gas elpiji. Selanjutnya, 
mitra berpartisipasi aktif selama pembuatan produk atau selama kegiatan 
berlangsung serta turut adil dalam mempromosikan dan memasarkan pro-
duk ke konsumen juga termasuk salah satu partisipasi mitra sebagai media 
pemasaran area lokal.

Pembagian Peran
Pembagian peran atau tugas dalam program ini didasarkan pada kom-

petensi dan kemampuan individual dari masing-masing anggota tim.  In-
dah dan Lisa memiliki peran sebagai pendamping pengolahan bawang me-
rah dan memberi arahan tentang teknik atau cara mengolah produk dengan 

Potensi Media Sosial sebagai Sarana Promosi Brambang Chips ...
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benar sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Mila dan Yati yang ahli 
di bidang desain produksi bertugas dalam memproduksi bawang merah se-
hingga berpeluang menghasilkan keuntungan. Dewi dan Nadif yang kom-
peten di bidang pemasaran bertugas untuk memasarkan hasil produk dari 
pengolahan bawang merah tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Promosi Brambang Chips di 
Desa Pondok Kelor

Langkah awal yang dilakukan adalah meminta izin kepada Kepala Desa 
Pondok Kelor. Selanjutnya, melakukan peninjauan lapangan guna mengi-
dentifikasi permasalahan yang sesuai dengan program KKN. Diketahui bah-
wa mayoritas penduduk di Desa Pondok Kelor adalah petani bawang merah, 
namun bawang merah tersebut tidak diolah dengan maksimal. Tahapan se-
lanjutnya, melakukan edukasi kepada para petani bawang merah sehingga 
petani mampu menghasilkan inovasi-inovasi baru terhadap bawang merah 
yang mereka produksi menjadi bahan jadi (siap saji) seperti membuat kripik 
brambang atau Brambang Chips.

Adapun langkah-langkah membuat Brambang Chips meliputi; (1) Siap-
kan wadah besar, campur tepung terigu, tapioca, baking powder, garam, dan 
kaldu bubuk serta diaduk sampai rata. (2) Masukan daun bawang, diaduk 
rata lagi. Kemudian, buatlah lubang di tengah dan masukkan kocokan te-
lur dan bumbu halus. Aduk sampai rata. (3) Lalu tuang air sedikit demi se-
dikit, sambil diaduk rata. Jika adonan sudah cukup tercampur rata dan ke-
ring, hentikan menuang air. (4) Jika masih terasa kering, bisa ditambahkan 
air lagi. Aduk rata sampai berbentuk adonan yang baik. Diamkan 20 menit, 
ditutup dengan plastic. (5) Bagi adonan menjadi dua bagian, siapkan alas, 
tabur tepung terigu tipis. Giling memanjang adonan dengan penggiling mie, 
siapkan pasta masker atau ampia. (6) Kemudian giling lakukan selama dua 
kali tabur tipis lagi dengan tepung. (7) Sestelah selesai semua, tabur tipis 
tapioka. Potong lembaran adonan dengan cutter bergerigi, lakukan sampai 
lembaran habis. (8) Siapkan minyak banyak dalam wajan, panaskan dengan 
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api sedang (pastikan minyak harus benar-benar panas) lalu agak kecilkan 
api sedikit. (9) Masukkan potongan adonan, goreng sampai kecoklatan. ang-
kat,tiriskan dan dinginkan masukkan ke dalam toples ,Adapun teknik pema-
saran atau marketing dengan hanya dimanfaatkan media sosial semaksimal 
mungkin.

Evaluasi Program
Pemanfaatan pertanian bawang merah yang ada di Desa PondokKelor 

dapat menjadi sebuah peluang bisnis yakni dengan memanfaatkannya de-
ngan membuat suatu produk kreatif yang dapat menambah pendapatan 
dan menambah nilai jual dari hasil panen tersebut.(Kurniawati 2013) Pelu-
ang ini tercipta dari adanya kesadaran seorang wirausaha atau masyarakat 
sekitar yang mampu melihat situasi dan kondisi sehingga dapat menghasil-
kan sebuah produk berupa barang ataupun jasa yang nantinya dapat mem-
berikan suatu manfaat serta dapat dikelola oleh masyarakat,salah  satunya 
seperti membuat produk kripik brambang yang salah satu bahan dasarnya 
ialah menggunakan bawang merah.

Dalam pemasaran hasil produksi bawang merah petani di Desa Pon-
dokKelor pada saat ini terdapat dua jenis pemasaran, yaitu secara offline 
marketing atau online marketing. Dimana kedua jenis pemasaran tersebut 
memiliki arti yang berbeda dan fungsinya juga berbeda. Offline marketing 
merupakan pemasaran tradisional yang dilakukan dengan mencari pelang-
gan atau klien melalui pertemuan secara langsung berhadapan dengan me-
reka yang mungkin tertarik menjadi pelanggan atau klien. Pemasaran yang 
lain menggunakan situs web sebagai media pemasaran yang dikenal sebagai 
online marketing.

Dari program ini dihasilkan produk berupa makanan yang siap saji yai-
tu Brambang Chips. Brambang Chips tersebut kemudian dipasarkan melalui 
media sosial sehingga menjadi komoditas desa unggulan selain peningkatan 
bawang merah.

Potensi Media Sosial sebagai Sarana Promosi Brambang Chips ...
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Pembahasan/Program Tindak Lanjut
Media sosial adalah perkembangan mutakhir dari teknologi-teknologi 

web baru berbasis internet yang memudahkan semua orang untuk berko-
munikasi, berpartisipasi, saling berbagi, dan membentuk suatu jaringan on-
line, sehingga dapat menyebarluaskan konten mereka sendiri. Media sosial 
yang bisa disebut juga jejaring sosial adalah suatu layanan berbasis web yang 
memungkinkan setiap individu untuk membangun hubungan sosial melalui 
dunia maya seperti membangun profil tentang dirinya sendiri, menunjuk-
kan koneksi seseorang dan memperlihatkan hubungan apa saja yang ada 
antara satu pemilik dengan pemilik akun lainnya dalam sistem yang dise-
diakan, dimana masing-masing jejaring sosial memiliki ciri khas dan sistem 
yang berbeda-beda.(Rachmawati 2011)

Dalam komunikasi pemasaran, media sosial termasuk dalam interractive 
markerting, karena media sosial memungkinkan terjadinya arus informasi 
timbal balik yang memungkinkan pengguna dapat berpartisipasi dan me-
modifikasi bentuk dan isi informasi pada saat itu juga (real-time). Partisipasi 
masyarakat di sini bisa dilakukan dengan dua cara, yang pertama dengan 
melibatkan berbagai elemen masyarakat di daerah tersebut untuk ikut da-
lam mempromosikan produk Brambang Chips melalui media sosialnya ma-
sing-masing. Sebagai langkah awal hal tersebut dinilai lebih efektif daripada 
membuat media sosial dari awal. Sedangkan cara kedua adalah jika dalam 
daerah tersebut masyarakatnya masih awam dengan media sosial maka di-
lakukan dengan cara memberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai pem-
buatan produk Brambang Chips.

Kesimpulan
Hasil dari pengabdian ini berupa produk makanan yang siap saji yaitu 

Brambang Chips. Brambang Chips menjadi produk olahan bawang merah 
sebagai komoditas dalam mengembangkan peningkatan masyarakat. Pro-
duk tersebut mampu memberikan dampak yang positif di bidang ekonomi, 
dibuktikan dengan meningkatnya perekonomian dan kesejahteraan petani 
bawang merah. Brambang Chips juga dipasarkan melalui media sosial se-
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hingga menjadi komoditas desa unggulan selain pemanfaatan bawang me-
rah. Dengan demikian, program pengabdian ini mencapai target sehingga 
memberikan solusi yang tepat bagi kehidupan masyarakat, terutama masya-
rakat Desa Pondok Kelor.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan me-

dia sosial sebagai sarana promosi dalam meningkatkan kualitas pemasaran 
yang telah mampu dilakukan dengan baik. Hal ini mengandung implikasi 
bahwa peningkatan media sosial memiliki peranan yang sangat penting bagi 
pencapaian tujuan, karena pemanfaatan media sosial memberikan arah tin-
dakan, dan cara bagaimana tindakan tersebut harus dilakukan agar tujuan 
yang diinginkan tercapai. Melalui sarana media sosial yang tepat, maka di-
harapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang sesuai dengan kei-
nginan masyarakat.

Rekomendasi
Rekomendasi atau saran terhadap penelitian ini adalah: (1) Dikarenakan 

adanya keterbatasan yang lebih cenderung berfokus untuk tujuan jangka 
pendek, maka untuk memperoleh perbandingan dalam pengukuran kiner-
ja petani bawang merah, peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis 
selanjutnya dapat menambahkan jenis rasio lain dalam mengukur peman-
faatan media sosial sebagai sarana promosi Brambang Chips, seperti pema-
saran online  yang dapat memberikan indikasi mengenai penilaian penga-
silan terhadap kinerja petani bawang merah dimasa lampau dan prospek 
petani dimasa yang akan datang. (2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat memperbanyak teori-teori pendukung yang dapat dijadikan pemban-
ding dalam rangka pengambilan kesimpulan sehingga hasil yang didapatkan 
menjadi lebih baik. (3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi para petani pondokkelor dalam melakukan pengelolahan ba-
wang merah dengan melihat kondisi pengasilan melalui struktur kepemilik-
an dan kinerja petani bawang merah.

Potensi Media Sosial sebagai Sarana Promosi Brambang Chips ...
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